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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

investasi, tenaga kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 2011–2025, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Investasi menunjukkan hubungan yang positif, namun tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan investasi cenderung diikuti oleh kenaikan pertumbuhan 

ekonomi, tetapi besarnya pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk 

dibuktikan secara statistik. Kondisi ini menunjukkan bahwa investasi 

belum sepenuhnya mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 

karena efektivitasnya masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 

seperti kualitas investasi, kondisi ekonomi nasional, serta 

kemampuan sektor-sektor produktif dalam mengoptimalkan modal 

yang masuk. 

2. Tenaga kerja memiliki arah hubungan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapi pengaruhnya tidak signifikan. 

Hasil tersebut menggambarkan bahwa bertambahnya jumlah tenaga 

kerja belum secara otomatis mampu meningkatkan pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber 

daya manusia masih menjadi aspek yang lebih menentukan 

dibandingkan jumlah tenaga kerja. Tingkat pendidikan, keterampilan, 

produktivitas, dan kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan pasar 

kerja menjadi faktor yang memengaruhi kontribusi tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki arah hubungan 

negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan nilai IPM selama periode penelitian belum mampu 

memberikan dampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Temuan ini tidak berarti bahwa pembangunan manusia menghambat 

pertumbuhan ekonomi, melainkan menunjukkan bahwa manfaat dari 

peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan taraf hidup 

masyarakat membutuhkan waktu agar dapat tercermin dalam 

peningkatan produktivitas dan output ekonomi secara menyeluruh. 

4. Secara bersama-sama, investasi, tenaga kerja, dan IPM belum 

mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perubahan pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh 

ketiga variabel tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dianalisis dalam penelitian ini, seperti kebijakan fiskal dan 

moneter, tingkat konsumsi masyarakat, inflasi, perkembangan 
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teknologi, perdagangan internasional, serta kondisi ekonomi global. 

Selain itu, jumlah data pengamatan yang relatif terbatas juga 

memungkinkan hubungan antarvariabel belum terlihat secara kuat 

dalam pengujian statistik. 

5. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

investasi dan tenaga kerja memiliki kecenderungan hubungan 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan IPM 

menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. Namun 

demikian, ketiga variabel tersebut belum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, baik secara parsial maupun simultan. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa investasi, 

tenaga kerja, dan IPM berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 2011–2025 belum 

dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh investasi, angkatan kerja, 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia periode 2011–2025, penelitian ini memiliki implikasi yang dapat dilihat 

dari aspek teoritis dan praktis. 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi, 

jumlah tenaga kerja, dan kualitas pembangunan manusia belum secara otomatis 

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa hubungan antara faktor modal, sumber daya manusia, dan 

pertumbuhan ekonomi membutuhkan proses yang tidak langsung, karena 

dipengaruhi oleh kemampuan suatu perekonomian dalam mengoptimalkan 

sumber daya yang tersedia. Hasil penelitian ini juga memberikan pemahaman 

bahwa keberadaan investasi dan tenaga kerja harus didukung oleh peningkatan 

produktivitas, kualitas sumber daya manusia, serta kondisi ekonomi yang 

mendukung agar dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan output. Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat menjadi tambahan kajian dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian berikutnya dengan menambahkan variabel lain yang 

lebih relevan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

dalam menentukan arah kebijakan pembangunan ekonomi. Pemerintah perlu 

mendorong investasi yang lebih berkualitas dengan mengutamakan sektor-sektor 

yang mampu meningkatkan produksi, menciptakan lapangan pekerjaan, dan 

memberikan dampak ekonomi yang lebih luas. Selain itu, peningkatan jumlah 

angkatan kerja perlu diiringi dengan upaya peningkatan kualitas tenaga kerja 

melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan agar mampu 

bersaing serta meningkatkan produktivitas.  

Begitu pula dengan pembangunan manusia, peningkatan IPM perlu 

didukung dengan penyediaan kesempatan kerja yang memadai agar kualitas 

sumber daya manusia yang semakin baik dapat memberikan manfaat nyata 

terhadap perekonomian. Dengan demikian, peningkatan pertumbuhan ekonomi 
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tidak hanya berfokus pada peningkatan nilai investasi, jumlah tenaga kerja, 

maupun IPM, tetapi juga perlu memperhatikan bagaimana setiap faktor tersebut 

dapat dikelola secara efektif sehingga mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang stabil, produktif, dan berkelanjutan. 

 

5.3 Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh investasi, angkatan kerja, 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia periode 2011–2025, maka saran dan rekomendasi yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah perlu memperkuat strategi dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui pengelolaan investasi yang lebih efektif. Investasi yang masuk 

sebaiknya diarahkan pada sektor-sektor yang memiliki potensi meningkatkan 

produktivitas, memperluas kesempatan kerja, serta memberikan dampak terhadap 

peningkatan aktivitas ekonomi. Selain itu, pembangunan manusia melalui 

peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan keterampilan perlu terus 

ditingkatkan agar mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Bagi Peningkatan Kualitas Tenaga Kerja dan IPM 

Peningkatan jumlah angkatan kerja perlu diimbangi dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan upaya melalui 

pelatihan, pengembangan kompetensi, serta peningkatan keterampilan agar 
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tenaga kerja mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan 

adanya tenaga kerja yang lebih produktif, peningkatan jumlah angkatan kerja 

maupun IPM diharapkan dapat memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

3. Bag Penelitian Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

mengingat masih terdapat faktor lain di luar model penelitian ini yang memiliki 

peran terhadap perubahan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penggunaan periode 

penelitian yang lebih panjang serta metode analisis yang berbeda dapat dilakukan 

agar hasil penelitian mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam. 

Berdasarkan rekomendasi tersebut, peningkatan pertumbuhan ekonomi 

tidak hanya bergantung pada besarnya investasi, jumlah tenaga kerja, dan nilai 

IPM, tetapi juga pada kemampuan dalam mengelola faktor-faktor tersebut agar 

dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih optimal dan berkelanjutan 
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